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Abstrak

Peneliti ingin menguji perataan laba dipengaruhi oleh profitabilitas, ukuran perusahaan,
kompensasi bonus dan pajak. Data yang digunakan adalah data sekunder dengan pendekatan
time series yang dikumpulkan melalui website resmi perusahaan manufaktur sektor industri
barang yang terdaftar di BEI dan di analisis melalui regresi liner berganda. Populasi penelitian
adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumtif yang
terdaftar di BEI sebanyak 50 perusahaan dengan teknik sampel purposive sampling yaitu
laporan keuangan dari perusahaan yang konsisten dengan kelengkapan data periode 2018 dan
2019 sehingga menjadi 38 laporan keuangan perusahaan dengan data 2 tahun sehingga total
sampel menjadi 76 data laporan keuangan. Penelitian menemukan bahwa profitabilitas
negatif dan signifikan terhadap perataan laba, sementara ukuran perusahaan, kompensasi
bonus dan pajak berpengaruh positif terhadap perataan laba.

Kata Kunci: Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Kompensasi Bonus, Pajak, Perataan Laba.
Abstract

Researchers want to test income smoothing is influenced by profitability, company size, bonus
compensation and taxes. The data used is secondary data with a time series approach which is
collected through the official website of manufacturing companies in the goods industry sector
listed on the IDX and analyzed through multiple linear regression. The research population is
the financial statements of manufacturing companies in the consumer goods industry sector
that are listed on the IDX as many as 50 companies with purposive sampling technique, namely
financial reports from companies that are consistent with the completeness of data for the 2018
and 2019 periods so that it becomes 38 company financial reports with 2 years of data so that
the total sample to 76 financial statement data. The results of the study found that profitability
was negative and significant on income smoothing, while company size, bonus compensation
and taxes had a positive effect on income smoothing.
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PENDAHULUAN

Persaingan dalam lingkungan bisnis akan memicu manajemen perusahaan
untuk menunjukkan kapabilitas terbaik dari perusahaan yang dipimpinnya, karena
kinerja perusahaan akan memengaruhi nilai pasar perusahaan, dan akan berdampak
juga pada investor untuk menanamkan ataupun menarik investasinya dari
perusahaan tersebut. Proses pengambilan keputusan pemegang saham dapat
ditentukan oleh informasi dalam laporan keuangan yang disediakan oleh manajemen
(Revinsia, Rahayu, & Lestari, 2109).

Para penguna laporan keuangan mementingkan informasi laba yang disajikan
dalam laporan keuangan. Informasi keuangan sangat penting bagi pihak internal
maupun eksternal perusahaan, karena dengan informasi ini perusahaan dapat
mengetahui posisi perkembangan perusahaan. Laba sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari informasi dalam laporan keuangan dan juga digunakan untuk
mengukur kinerja perusahaan (Polii, Sabijono, & Elim, 2019).

Penyampaian informasi keuangan perusahaan akan menimbulkan benturan
kepentingan yang biasanya terjadi antara manajemen perusahaan dengan pemegang
saham, yang menjadi salah satu penyebab terjadinya perataan laba (inicome smoothing)
dalam pelaporan keuangan (Jayanti, Dewi, & Sujana, 2018). (Fatimah, Danial, & Mulia
Z,2019) menyatakan bahwa perataan laba adalah upaya sengaja untuk meminimalkan
fluktuasi tingkat laba yang dianggap normal oleh perusahaan. Laba yang stabil dari
tahun ke tahun sangat disukai oleh manajemen dan investor, karena laba yang stabil
mengindikasikan bahwa perusahan tersebut kuat dan stabil.

Isu manajemen laba yang menarik belakangan ini adalah perusahaan jasa
Garuda Indonesia yang melakukan manipulasi laporan keuangan 2018. Isu ini
akhirnya diketahui publik pada April 2019, karena tidak hanya menutupi kerugian
tahun sebelumnya, tetapi juga menghasilkan laba bersih Rp 11,33 miliar atau US $
8,0984 juta. Untungnya, perusahaan itu dipoles. Pelanggaran dalam laporan keuangan
ini diawali dengan kesepakatan kerjasama senilai 3,41 triliun rupiah yang dicapai
dengan PT Mahata Aero Teknologi pada tahun 2018, dan diperoleh laba bersih. Jika
tidak ada catatan pendapatan perjanjian, maka perusahaan harus mengalami kerugian
(www.cnnindonesia.com,2019).

Perataan laba bukanlah usaha untuk membuat laba suatu periode sama dengan
jumlah laba pada periode sebelumnya, karena dalam mengurangi fluktuasinya laba
juga mempertimbangkan tingkat pertimbangan dan tingkat pertumbuhan normal
yang diharapkan pada periode tersebut (Yunengsih , Icih, & Kurniawan, 2018).
(Andiani & Astika, 2019) mengungkapkan bahwa income smoothing oleh sebagian
kalangan di anggap sebagai professional jugement atas laporan keuangan, disisi lain
dapat menyesatkan pihak stakeholder dalam melakukan interpretasi dalam
melakukan performa ekonomi suatu perusahaan.
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Salah satu faktor yang memengaruhi praktik perataan laba adalah
profitabilitas. Profitabilitas menggambarkan kemampun perusahaan dalam
menghasilkan laba, baik yang berhubungan dengan penjualan maupun dengan aktiva
yang menghasilkan keuntungan ataupun yang berkaitan dengan modal sendiri
(Amin, 2015). Hasil penelitian (Oktaviasari, Miqdad, & Effendi, 2018) menunjukkan
bahwa profitabilitas berpengaruh positif pada perataan laba. Namun tidak sesuai
dengan penelitian (Jayanti, Dewi, & Sujana, 2018) yang menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.

Ukuran perusahaan juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
perataan laba. Ukuran perusahaan merupakan skala yang menunjukkan besar
kecilnya suatu perusahaan. Perusahaan yang besar akan menghindari fluktuasi laba
yang drastis dengan melakukan income smoothing (Ginantra & Putra, 2015).
Perusahaan besar cenderung melakukan praktik perataan laba, karena kenaikan laba
yang terlalu tinggi akan membuat perusahaan mendapatkan pajak yang tinggi pula.
Sejalan dengan penelitian (Ayunika & Yadnyana, 2018) yang menyimpulkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. Namun,
(Jessica & Dewi, 2019) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif
signifikan terhadap perataan laba.

Selain profitabiltas dan ukuran perusahaan, kompensasi bonus juga
memengaruhi perataan laba. Kompensasi bonus merupakan suatu kebijakan yang
diberikan kepada manajer yang didasarkan pada hasil kinerjanya demi mencapai
tujuan perusahaan (Noviarty & Donela, 2019). Berpengaruhnya kompensasi bonus
bila dikaitkan dengan teori akuntansi positif perusahaan yang memiliki kompensasi
bonus akan cenderung melakukan tindakan yang mengatur laba bersih untuk dapat
memaksimalkan bonus yang mereka terima, karena besar tingkat laba yang dihasilkan
akan dijadikan dasar dalam mengukur keberhasilan kinerja. Sehingga manajer akan
cenderung untuk melakukan praktik perataan laba untuk mendapatkan kompensasi
bonus dan memiliki kinerja yang baik (Rosady & Abidin, 2019).

Pajak juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perataan laba.
Perubahan tarif pajak perusahaan adalah untuk mendistribusikan laba perusahaan
pada tahun sebelum tarif pajak berubah menjadi tahun setelah perubahan tarif pajak.
(Santana & Wirakusuma, 2016) menemukan bahwa beban pajak tangguhan
berpengaruh positif terhadap perataan laba. Dengan kata lain, mentransfer laba bersih
ke masa pajak di mana tarif pajaknya menurunkan.

Tujuan penelitian ini yaitu : 1) menguji profitabilitas berpengaruh terhadap
perataan laba, 2) menguji ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba, 3)
menguji kompensasi bonus berpengaruh perataan laba dan 4) menguji pajak
berpengaruh perataan laba.
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Agency theory khususnya yang terkait dengan praktik perataan laba (income
smoothing), menjelaskan bahwa antara manajemen dan prinsipal terdapat kepentingan
yang saling bertentangan, dimana manajer sebagai pihak yang berupaya melakukan
income smoothing untuk kepentingannya. Salah satu motivasi manajer melakukan
praktik income smoothing supaya kinerja perusahaannya terlihat lebih baik sehingga
investor akan lebih mudah memprediksi laba masa depan, sedangkan di satu sisi
prinsipal sebagai pihak yang memiliki kepentingan untuk meningkatkan utilitasnya,
maka seringkali menimbulkan konflik diantara prinsipal dan agen (Suijantani & Putri,
2015).

Disisi lain, teori akuntansi positif menjelaskan (to explain) dan meramalkan (to
predict) pilihan standar manajemen melalui analisis atas biaya dan manfaat dari
pengungkapan keuangan tertentu dalam hubungannya dengan berbagai individu dan
pengalokasian sumber daya ekonomi. Teori akuntansi positif merupakan bagian dari
teori keagenan. Hal ini dikarenakan teori akuntansi positif mengakui adanya tiga
hubungan keagenan, yaitu (1) antara manajemen dengan pemilik (the bonus plan
hypothesis), (2) antara manajemen dengan kreditur (the debt to equity hypothesis), dan (3)
antara manajemen dengan pemerintah (the political hypothesis) (Setijaningsih, 2012).

Program bonus (bonus plan hypotesis), hipotesis perjanjian utang (debt covenant
hypotesis), dan hipotesis kos politis (political cost hypotesis). Dalam teori akuntansi
positif periode akuntansi yang digunakan oleh perusahaan tidak harus sama dengan
yang lainnya, namun perusahaan diberi kebebasan untuk memilih salah satu alternatif
prosedur untuk meminimumkan biaya kontrak dan memaksimalkan nilai
perusahaan. Kebebasan itulah yang menjadi salah satu faktor yang mendorong
eksekutif perusahaan untuk mendorong mengurangi beban pajak. Dalam penelitian
ini, teori akuntansi positif berkaitan dengan bagaimana cara manajer memprediksi
tindakan dalam memilih kebijakan akuntansi untuk menghindari beban pajak yang
terlalu tinggi. Praktik perataan laba cenderung dilakukan oleh manajer perusahaan
dikarenakan profitabiltas yang dimiliki oleh perusahaan itu tinggi. Hasil penelitian
(Oktaviasari, Miqdad,& Effendi, 2018) dan (Ayunika & Yadnyana, 2018) yang
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signiifikan terhadap praktik
perataan laba. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat profitablitas
perusahaan maka pihak manajer selaku penanggung jawab atau pengelola
perusahaan cenderung akan melakukan prakik perataan laba. Namun tidak sejalan
dengan penelitian (Jayanti, Dewi, & Sujana, 2018) dan (Rowena & Hendra, 2020)
menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap perataan laba.

Ukuran perusahaan juga sebagai kecenderungan manajer melakukan praktik
perataan laba. Perusahaan berukuran sedang dan besar lebih memiliki tekanan yang
kuat dari para stakeholder, agar kinerja perusahaan sesuai dengan harapan para
investornya dibandingkan dengan perusahaan kecil. Hasil penelitian (Ayunika &
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Yadnyana, 2018) dan (Jessica & Dewi, 2019) menemukan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perataan laba.

Manajer berinisiatif melakukan praktik perataan laba juga dikarenakan adanya
kompensasi bonus yang akan diberikan jika tujuan perusahaan itu tercapai. Hasil
penelitian (Nirwanata, Konde, & Setiawati, 2019) yang menyatakan bahwa semakin
banyak perusahaan yang memiliki kompensasi bonus, maka akan semakin memicu
akan tindakan perataan laba. Namun, hasil berbeda oleh (Handayani, Rupa, & Jayanti,
2020) bahwa kompensasi bonus tidak berpengaruh terhadap perataan laba.
Kompensasi bonus bila dikaitkan dengan teori akuntansi positif perusahaan yang
memiliki kompensasi bonus akan cenderung melakukan tindakan yang mengatur laba
bersih untuk dapat memaksimalkan bonus yang mereka terima, karena besar tingkat
laba yang dihasilkan akan dijadikan dasar dalam mengukur keberhasilan kinerja.
Sehingga manajer akan cenderung untuk melakukan praktik perataan laba untuk
mendapatkan kompensasi bonus dan memiliki kinerja yang baik.

Pajak merupakan faktor yang mempengaruhi praktik perataan laba dengan
alasan bahwa manajer ingin membayar pajak seminimal mungkin. (Parviz, 2012)
menyatakan bahwa pajak memengaruhi perataan laba. Laba yang terlalu tinggi akan
meningkatkan pajak yang harus dibayar oleh perusahaan, sedangkan penurunan laba
yang terlalu rendah akan memperlihatkan kinerja perusahaan yang buruk, oleh sebab
itu terdapat kemungkinan bahwa manajemen membuat laba yang dilaporkan tidak
berfluktuasi dengan cara melakukan perataan laba untuk menghindari pembayaran
pajak yang terlalu tinggi. Hal ini akan membuat manajemen berusaha untuk
menggeser laba dari satu tahun ke tahun berikutnya agar diperoleh pembayaran
pajak yang paling minimal.

Maka diajukan hipotesis :

H1 : Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap perataan laba.

H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perataan laba.
H3 : Kompensasi bonus berpengaruh positif dan signifikan terhadap perataan laba.

H4 : Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap perataan laba.

METODOLOGI

Penelitian ini adalah penelitian assosiatif. Penelitian assosiatif yang berbentuk
kausalitas yaitu penelitian yang digunakan untuk mengetahui hubungan sebab-akibat
antar dua variabel atau lebih, yaitu variabel yang memengaruhi dan variabel yang
dipengaruhi (Sugiyono, 2018).

Data yang digunakan adalah data sekunder dengan pendekatan time series
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yang dikumpulkan melalui website resmi perusahaan manufaktur sektor industri
barang yang terdaftar di BEI dan di analisis melalui regresi liner berganda. Populasi
penelitian adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumtif yang terdaftar di BEI sebanyak 50 perusahaan dengan teknik sampel
purposive sampling yaitu laporan keuangan dari perusahaan yang konsisten dengan
kelengkapan data periode 2018 dan 2019 sehingga menjadi 38 laporan keuangan
perusahaan dengan data 2 tahun sehingga total sampel menjadi 76 data laporan

keuangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Hasil Uji Normalitas

Hasil uji normalitas data dengan uji grafik normal probability plot,
menunjukkan bahwa data dalam penelitian layak digunakan dan dikatakan

normal, hal ini nampak pada gambar berikut :

Gambar 3. Hasil Uji Normalitas

Normal P-F Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Perataanb aba

Expeeted Cum Pob

9 T v v
oo o= o'a o'e o's 1o
Observed Cum Prob

Sumber : Data Diolah SPSS
(2021)

2) Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Keterangan

Mod
el Tolerance VIF

(Constant)

Profitabilitas 0,991 1,009 Tidak terjadi

1 Ukuran 0,978 1,023 Tidak terjadi
Kompensasi 0,982 1,018 Tidak terjadi
Pajak 0,995 1,005 Tidak terjadi

Sumber : Data Diolah SPSS (2021)

Dari hasil pengujian multikolinearitas data di atas memperlihatkan
semua variabel independen dalam penelitian ini dapat ditoleransi dan

keberadaannya tidak mengganggu model.

SEIKO : Journal of Management & Business, 4(1), 2021 | 53


https://dx.doi.org/10.37531/sejaman.v4i1.872

Perataan Laba Ditinjau dari Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Kompensasi Bonus dan Pajak

DOI: 10.37531 / sejaman.v4i1.872

3) Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 4. Koefisien Determinasi

Adjusted R Koefisien Determinasi Keterangan
Pengaruh Variabel X
0.438 43,80% terhadan Y sebesar

Sumber : Data Diolah SPSS (2021)

Tabel di atas menunjukkan bahwa koefisien determinasi berganda
menjelaskan perataan laba sebesar 43,80% dipengaruhi oleh profitabilitas,
ukuran perusahaan, kompensasi bonus dan pajak.

Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variabel t hitung ttabel Sig. Keterangan
Profitablitas -2,000 1,692 ,049  Berpengaruh negatif
Ukuran 3,699 1,692 ,000 Berpengaruh positif
Kompensasi Bonus 5517 1,692  ,000 Berpengaruh positif
Pajak 2,870 1,692 ,005 Berpengaruh positif

Sumber : Data diolah SPSS (2020)

Output penelitian menemukan bahwa nilai t hitung  variabel
profitabilitas dengan arah negatif sebesar -2,000, nilai signifikan sebesar 0,049
yaitu berada pada taraf signifikansi 0,05. Sehingga hipotesis 1 ditolak,
profitabilitas negative signifikan terhadap perataan laba.Hal ini berarti
bahwa besarnya nilai profitabilitas yang diperoleh perusahaan akan
memperkecil tindakan perataan laba.

Hasil penelitian juga menunjukkan nilai t hitung variabel ukuran
perusahaan dengan arah positif sebesar 3,699, nilai signifikan sebesar 0,000
yaitu berada pada taraf signifikansi 0,05. Sehingga hipotesis 2 diterima,
ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikanterhadap perataan
laba. Hal ini berarti bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka akan
semakin besar motivasi untuk melakukan tindakan perataan laba.

Nilai t hitung variabel kompensasi bonus dengan arah positif
sebesar 5,517, nilai signifikan sebesar 0,000 yaitu berada pada taraf
signifikansi 0,05. Sehingga hipotesis 3 diterima, kompensasi bonus
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perataan laba. Halini berarti
bahwa semakin besar kompensasi yang diperoleh manajer akan semakin
besarpotensi untuk melakukan tindakan perataan laba.

Nilai t hitung variabel pajak dengan arah positif sebesar 2,870, nilai
signifikan sebesar 0,005 yaitu berada pada taraf signifikansi 0,05. Sehingga
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hipotesis 4 diterima, pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perataan laba. Hal ini berarti bahwa semakinbesar pajak yang dibayarkan
maka manajemen cenderung melakukan tindakan perataanlaba.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap perataan laba. Semakin besar tingkat
profitabilitas yang dicapai olehperusahaan semakin kecil potensi untuk
melakukan tindakan perataan laba. Hasil penelitian(Jayanti, Dewi, & Sujana,
2018) dan (Rakhmawati & Chunni'mah, 2020) menemukan bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perataan laba.
Pada kondisi dimana tingkat profitabilitas rendah hal ini berarti laba yang
diperoleh perusahaan kecilsehingga meningkatkan resiko pergantian bagi
manajer. Salah satu upaya yang dilakukan oleh manajer untuk
meminimalisasi resiko tersebut adalah melalui perataan laba sehinggalaba
perusahaan terlihat lebih menarik di mata investor.

Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perataan laba. Hasil
penelitian (Ayunika & Yadnyana, 2018) dan (Ditiya & Sunarto, 2019)
menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
praktik perataan laba. Perusahaan yang mempunyai size besar cenderung
akan melakukan perataan laba jika dibandingkan dengan perusahaan
kecil karena perusahaan besar memiliki perhatian yang lebih dari publik
serta pemerintah, sehingga perusahaan tersebut akan dipandang bagus
oleh publik karena laba yang dihasilkan stabil.

Hasil penelitian menemukan bahwa kompensasi bonus berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perataan laba. Kompensasi bonus kepada
manajemen yang tinggi, makapraktik manajemen laba juga akan semakin
tinggi. Hasil penelitian (Nirwanata, Konde, &Setiawati, 2019) menemukan
bahwa kompensasi bonus positif signifikan terhadap perataan laba.
Manajemen tetap melakukan manajemen laba walaupun kompensasi bonus
telahdiberikan.

Hasil penelitian juga menemukan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perataan laba. Keinginan perusahaan untuk membayar pajak rendah akan membuat
manajemen cenderung melakukan perataan laba. Hasil penelitian (Parviz, 2012) dan
(Haryadi, Kamaliah, & Savitri, 2018) menemukan bahwa pajak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perataan laba. Keinginan manajemen untuk selalu membayar
pajak yang rendah merupakan salah satu faktor yang mendorong pihak manajemen
untuk melakukan praktik Income smoothing.

SIMPULAN
Tujuan penelitian ini ingin menguji pengaruh profitabilitas, ukuran
perusahaan, kompensasi bonus dan pajak terhadap perataan laba. Setelah melakukan
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pengujian, penelitian ini menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap perataan laba, sementara ukuran perusahaan, kompensasi bonus
dan pajak berpengaruh positif terhadap perataan laba..
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